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MOTTO 
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buat jalanmu sendiri dan tinggalkanlah jejak” 
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ABSTRAK 

ANALISA PENURUNAN UMUR RENCANA JALAN AKIBAT VOLUME 

KENDARAAN, DAN KELEBIHAN MUATAN PADA RUAS JALAN SILIWANGI, 

JALAN GARUDA, DAN JALAN SUMATRA KOTA KUPANG 

Desy Serlia Weni Berry[1]  Dr. Don Gaspar N. Da Costa, ST. , MT [𝟐]   

Frederikus Pratama Ndouk, ST. , MT [𝟑] 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Widya Mandira Kupang, Jln. 

Biara Karmel Sanjuan Penfui-Kupang 

Email: desyberry98@gmail.com  

Penelitian yang berjudul analisa penurunan umur rencana jalan akibat volume 

kendaraan, dan kelebihan muatan pada ruas jalan siliwangi, jalan garuda, dan jalan 

sumatra kota kupang bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban berlebih dan volume 

kendaraan terhadap umur rencana jalan. Hasil survey dan data berat muatan berlebih 

kendaraan menunjukan volume kendaraan dan kelebihan muatan pada ruas jalan 

siliwangi, jalan garuda, dan jalan sumatra kota kupang berpengaruh terhadap umur 

rencana jalan pada ruas jalan jalan siliwangi, jalan garuda, dan jalan sumatra kota 

kupang. Berdasarkan hasil perhitungan dan analisa yang telah diuraikan tentang 

pengaruh muatan berlebih terhadap umur rencana, maka dapat disimpulkan Angka 

ekivalen atau Vehicle Damage Factor (VDF) untuk muatan normal selama umur rencana 

10 tahun pada ruas Jalan Siliwangi yaitu 308.377,48, Jalan Garuda yaitu 2.579.817,53, 

dan Jalan Sumatra yaitu 2.540.036,79 ESAL sedangkan angka ekivalen atau Vehicle 

Damage Factor (VDF) untuk muatan berlebih selama umur rencana 10 tahun pada ruas 

jalan Siliwangi yaitu 4190014,38 ESAL, Jalan Garuda 3596398,11 ESAL dan, Jalan 

Sumatra 3127897,98 ESAL. Beban berlebih memiliki pengaruh terhadap umur rencana 

jalan dan Dampak dari beban berlebih mengakibatkan penurunan umur rencana, 

berdasarkan metode AASHTO 1993 penurunan umur rencana pada ruas Jalan Siliwangi, 

jalan garuda, dan jalan Sumatra  yaitu, penurunan umur rencana pada ruas Jalan 

Siliwangi sebesar 23,19 % atau terjadi penurunan umur rencana sebesar 2,319 tahun, 

Sehingga persentase peningkatan VDF kumulatif akibat muatan berlebih (overload) pada 

Jalan Siliwangi adalah sebesar 35,873%. Sedangkan penurunan umur rencana pada 

ruas Jalan Garuda yaitu sebesar 26,61 % atau terjadi penurunan umur rencana sebesar 

26,61 tahun, Sehingga persentase peningkatan VDF kumulatif akibat muatan berlebih 

(overload) pada Jalan Garuda adalah sebesar 39,405%, dan penurunan umur rencana 

pada ruas Jalan Sumatra yaitu sebesar 17,43 % atau terjadi penurunan umur rencana 

sebesar 1,743 tahun, Sehingga persentase peningkatan VDF kumulatif akibat muatan 

berlebih (overload) pada Jalan Sumatra adalah sebesar 23,144% 

 

 

 

Kata kunci: Volume Kendaraan, Muatan Berlebih, Umur Rencana Jalan. 
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